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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I: Pedoman Wawancara  

Penelitian: 

Budaya Belajar Membaca Al-Qur’an di Era Transisi Tahun 1980-an: Studi Historis 

Pergeseran Pola Pembelajaran Al-Qur’an di Banjarmasin Barat 

A. Pertanyaan Wawancara 

1. Lingkungan dan Struktur Pembelajaran Al-Qur’an 

a. Di mana biasanya pembelajaran Al-Qur’an dilakukan pada masa itu? 

b. Apakah pembelajaran dilakukan di langgar, rumah guru, atau tempat lain? 

c. Bagaimana anak-anak datang untuk belajar mengaji pada waktu itu? 

d. Apakah ada lembaga seperti TPA pada masa tersebut? 

e. Siapa saja yang biasanya mengajar mengaji di lingkungan tersebut? 

f. Bagaimana hubungan antara guru ngaji dengan masyarakat sekitar? 

Tujuan pertanyaan: 

Menggali tempat belajar, bentuk pembelajaran non-formal, dan struktur 

pembelajaran di masyarakat. 

2. Waktu dan Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Biasanya belajar mengaji dilakukan pada waktu apa? 

b. Apakah ada waktu tertentu seperti setelah salat Magrib atau waktu lain? 

c. Apakah jadwal belajar bersifat tetap atau fleksibel? 

d. Apakah murid boleh datang belajar di luar waktu tersebut? 

e. Bagaimana jumlah murid yang belajar pada waktu itu? 

Tujuan pertanyaan: 

Mengetahui pola waktu belajar dan fleksibilitas pembelajaran. 
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3. Metode dan Proses Pembelajaran 

a. Metode apa yang digunakan untuk belajar membaca Al-Qur’an pada masa itu? 

b. Apakah menggunakan metode Ba’a Alif-an atau metode lain? 

c. Bagaimana cara guru mengajarkan huruf dan bacaan Al-Qur’an kepada murid? 

d. Apakah murid membaca satu per satu di hadapan guru atau bersama-sama? 

e. Bagaimana cara guru menentukan bahwa murid boleh melanjutkan ke bacaan 

berikutnya? 

Tujuan pertanyaan: 

Menggali metode Ba’a Alif-an dan proses belajar secara talaqqi. 

4. Pengajaran Tajwid 

a. Apakah pada waktu itu tajwid juga diajarkan dalam proses belajar mengaji? 

b. Bagaimana cara guru menjelaskan hukum tajwid kepada murid? 

c. Apakah murid hanya diajarkan membaca atau juga dijelaskan hukum bacaan? 

d. Apakah murid diharuskan mengetahui nama hukum tajwid? 

Tujuan pertanyaan: 

Mengetahui bagaimana tajwid diajarkan pada masa tersebut. 

5. Disiplin dalam Pembelajaran 

a. Bagaimana sikap guru ketika murid melakukan kesalahan dalam membaca Al-

Qur’an? 

b. Apakah guru memberikan teguran atau hukuman tertentu? 

c. Bagaimana perasaan murid ketika mendapat teguran dari guru? 

Tujuan pertanyaan: 

Menggali bentuk disiplin dan otoritas guru dalam pembelajaran. 

6. Relasi Guru dan Murid 

a. Bagaimana hubungan antara guru ngaji dan murid pada masa itu? 

b. Apakah murid memiliki rasa hormat tertentu kepada guru? 

c. Bagaimana sikap masyarakat terhadap guru ngaji? 

Tujuan pertanyaan: 

Menggali relasi sosial dan otoritas keagamaan guru. 

7. Bentuk Penghormatan kepada Guru 
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a. Apakah guru ngaji menerima upah atau bayaran pada masa itu? 

b. Jika tidak berupa uang, biasanya masyarakat memberikan apa kepada guru? 

c. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pemberian tersebut? 

Tujuan pertanyaan: 

Menggali bentuk penghormatan masyarakat terhadap guru. 

B. Pergeseran Pola Pembelajaran 

1. Perubahan Metode Pembelajaran 

a. Apakah pada akhir tahun 1980-an mulai dikenal metode baru dalam belajar Al-

Qur’an? 

b. Apakah metode Iqra’ mulai digunakan pada masa tersebut? 

c. Apa perbedaan antara metode lama dan metode yang baru? 

Tujuan pertanyaan: 

Mengidentifikasi perubahan metode pembelajaran. 

2. Perubahan Media Pembelajaran 

a. Apakah sebelumnya murid hanya belajar dari guru tanpa buku? 

b. Kapan mulai digunakan buku dalam pembelajaran Al-Qur’an? 

c. Bagaimana pengaruh penggunaan buku terhadap proses belajar? 

Tujuan pertanyaan: 

Mengetahui perubahan media pembelajaran. 

3. Perubahan Cara Belajar 

a. Apakah setelah menggunakan buku murid masih membaca satu per satu atau 

bisa membaca bersama-sama? 

b. Apakah waktu belajar menjadi lebih cepat atau tetap sama? 

c. Bagaimana peran guru setelah adanya buku sebagai media belajar? 

Tujuan pertanyaan: 

Menggali perubahan ritme belajar dan peran guru. 

4. Perubahan dalam Pengajaran Tajwid 

a. Apakah setelah adanya metode baru, tajwid masih dijelaskan secara rinci seperti 

sebelumnya? 

b. Apakah murid masih mengetahui nama hukum tajwid atau hanya membaca 

dengan benar? 
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Tujuan pertanyaan: 

Mengetahui perubahan dalam pendekatan pengajaran tajwid. 

C. Transmisi Nilai dalam Pembelajaran 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa nilai yang diajarkan dalam belajar mengaji pada 

masa itu? 

2. Apakah belajar Al-Qur’an juga mengajarkan sikap hormat kepada guru? 

3. Bagaimana masyarakat memandang kegiatan belajar Al-Qur’an pada waktu 

itu? 

4. Apakah nilai-nilai tersebut masih dipertahankan ketika metode 

pembelajaran berubah? 

Tujuan pertanyaan: 

Menggali transmisi nilai keagamaan dalam pembelajaran Al-Qur’an. 
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Lampiran II: Dokumentasi 

Lihat pada: https://drive.google.com/drive/folders/16zzbzSQrbJRffG9zox-

KaiLdh8vqnur-  

 
Gambar 1. Jalan masuk lokasi penelitian 
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Gambar 2. Kondisi sekitar lokasi penelitian 

 
Gambar 3. Nama jalan lokasi penelitian 
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Gambar 4. Buku Metode Baghdadiyah 

 
Gambar 5. Contoh isi buku Metode Baghdadiyah 
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Gambar 6. Buku Metode Iqro 

 
Gambar 7. Contoh isi buku Metode Iqro 
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Gambar 8. Wawancara bersama Bapak Syahrun 

 
Gambar 9. Wawancara bersama Bapak Junaidi 
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Gambar 10. Wawancara bersama Bapak Robi 

 
Gambar 11. Wawancara bersama Ibu Faridah 
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Gambar 12. Wawancara bersama Ibu Mahrita 

 
Gambar 13. Wawancara bersama Ibu Winda Mutia 
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Lampiran III: Berkas-berkas 
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